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INTISARI

PT Tata Laksana Sakti merupakan perusahaan yang bergerak di bidang karet. terutama
di bidang owivele. Owisole merupakan industri vang sedang meningkal pesal.
Keinginan konsumen terhadap sepatu bertambah, tidak hanya nyaman dan fungsional,
tetapi milai estetika juga menjadi alasan konsumen untuk membeli sepatu. Salah satu
permasalahan yang dialami oleh perusahasn adalah munculnya bercak putih pada
ouisole, yang sering disebut hloom yang mengurangi nilai estetika dari produk tersebut.
Perusahaan tiduk melokukon pengujian sifit mekanik sehinpga perfu dilakukan
pengujian mekanik diri sebuah produk untuk mengetahii pengaruh hloom terhadap
sifat mekanik, Metode yang dilakukan dalam tugas akhir ini vaitu observasi.
wawancara, dan kel Tmmm tugas akhir i adalah untuk mengetahui perubshan
pengaruh formulas) terhadap cacat ning dan sifat mekanik oursole. Penyebab
dari permasalahan flooming vaitu formula vang tidak stabil dikarenakan bahan aditif
yang berlebihan. Sehingga re!"nmmlusl ﬁlnkukm dengan cam mengubah jumlzh
bahan ndi!ﬂ':' untuk ‘mengatasi Hm.-n.ﬁfg pada wwtsefe: Perubahan formula
memengaruhi sifat mekanis dari’ wutrale fersebut dimana nilai kuat tank formula
standar pabrik sebesar 3,411 Mnﬁlﬁenﬂh elongasi sehesar 201 (49 % sedangkan
fﬂmﬂlﬁim memiliki nilai kust tarik sebesar 5,486 N/'mm® dengan elongasi 234,955

o. Faktor yang memengarubi nilai: kuat lank dan elongasi adalah perbedaan pada
E:lnhan pengisi, processing oils, ﬁm.pehaung.

Kata kum:_l_ -] G_?m.rnfr.', Efm‘.'w. Safat mﬂ



ABSTRAK

PT Tata Laksana Sakti is a company engaged in the rubber industry, specifically in the
outsole sector. The outsole industry is currently experiencing rapid growth. Consumers’
demund for shoes has inereased. not only for comfort and functionality but also for
nesthetics, which has become a significant factor in their purchasing decisions. One of
the problems the company faces 15 the appearance of white spots on the outsole, often
referred 1o as bloom, which reduces the sesthetic value of the product. The company
has ot conducted mechanical ‘Imﬁ‘ng so it is necessary to perform such
testing to understand the u:pﬂtufbhmmmﬂnmwhlmﬂlmnms The methods
used in this final project include observation, mlerﬁaﬂ,umltﬂﬂii The objective of
this final project is 16 determine the effect of formulation s on bloom defects
and the mechanical properties of the autsole. The cause of the blooming issue is an
unstable formula due to excessive adﬁtll:ﬂ Therefore, reformulation was conducted
by :}dju&hngﬂh amount |fnddltwagh .ﬂvﬁw the bloom on the sutsole, The change
in the formula affects the mechanical p o5 of the outsole, with the standard factory
formula having a tensile strength of 3 -H_i Eﬁl:l.mJ and an elongation of 291.049%,
while the lmund fummlu hasm of 5486 N.'mmi' :mlI an elongation uf'

fil lem ]Jmmsmg oils; snd curing ngm
Keywords : Outsole, Bloom, Emmmﬂwglmmm
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia memiliki lima komoditas unggul perkebunan dengan nilaj
ekonomis linggi serta berperan penting dalam meningkatkan kesejahteraan
masyarakal (Nurdina et al, 2021). Kelima komoditas tersebut antara lain
cokelatkakao, karet, kelapa sawit, kopi. dan tembakau (Suwarto et al, 2014).
Industri karet merupakan suatu uxalu-jm.ng bergerak di bldmgkm.'t seperti
pengoinhan karet mﬂnja.di"lm jndi';'iiﬁm-metupmn.smm komoditas yang
penting dikarenakan karet, merupakan sumber pendapatan dan pendorong
perckonomizn Ermyn.mht.ﬂahm sebagal sumber pendapatan dan kesejahteraon
musyarkat serta sehagui pﬂﬂd?nngwu ekonomi sentra-sentra baru di
wilayah sekitar perkebunan karet, komoditas ini jugs memberikan kontribusi
yang signifikan sebagai sumber devisa negara, mengingat 84% produksi karet
alam Indonesia dickspor dalam bentuk karet mentah sementar konsumsi karet
domestik baru mencapai 16% (Pumomowati et al., 2015).

Salah satu jenis produk karet adalah ouesole. Outsele merupakan bagian
bawzh sepatu yang bersentuhan langsung dengon permukaan tanah atau lantai.
oufsole memegang peranan penting dalim memmjang kenyamanan  dan

keamanan orang yang menggunakan sepatu. Sol dirancang untuk menyerap



guncangan dan anti selip. Sol juga mempenganthi umur sepatu. Semakin tinggi
kualitas sol vang digunakan, maka sepatu lersebut akan bertahan lebih lama.
Menanggapi kebutuhan pengguna akan pekerjaan, olahraga, dan fashion, desain
dan teknologi eutsele terus berkembang seiring perkembangan zaman.

Alas kaki merupakan industri vang sedang meningkat pesat, keinginan
konsumen terhadap sepuu:buﬂnm tidak hanya myaman dan fungsional, tetapi
niilai E'Elﬁih juga menjadi alasan konsumen untuk membeli sepatu. PT Tata
Laksana Sakti mertpakan perusahaan vang bergerak di bidang pengolahan karet,
salah satunya untuk dijadikin owtsele sepatu. Salah satu permasalahan yang

‘dinlami oleh PT Tata Laksana Sakti adalah munculnya bercak putih pada outsale,

yang sering disebut Alacwm. Cacal Macmig dalam kompon karet terjadi ketika
bahan aditif denganberat molekul rendah seperti bahan pencepat, hahan
aktivator, dan bahan pemrasesan bermigrasi ke permukaan karet setelah proses
vulkanisasi (Yasin et al. 2019). Permasalahan laom: ini menyehabkan
menurunnya mial estetika produk dan menyebabkan menurummys pandangan
konsumen terhadap fualitas sepatu.

Menguji sifat mekanik pads owesele sepatu sangat penting karena
putsole merupakan komponen utama yang menentukan dava tahan, kenyamanan,
dan keselamatan sepatu saat digunakan. Uji mekanis membantu memastikan
bahwa owtsele memiliki keluatan tarik yang cukup, elastisitas yang sesuai yang
mungkin terjadi selama aktivitas sehari-hari. Selain itu, pengujian ini juga dapat

mengidentifikasi dan mencepah potensi cacat seperti Mooming vang dapat

[



mengurangi kualitas estetika dan performa produk. Melakukan wji mekanis
produsen dapat memastikan bahwa owssole yang dibasilkan memenuhi standar
kualitas dan fungsionalitas yang diharapkan oleh konsumen.

Banyak upaya vang dilakukan untuk mengatasi permasalahan Sooming
ini seperti pemilihan bahan baku yang tepat, pengoptimalan proses produksi,
hingga mengubah formulasi, Pemahamanan mengendi terbentuknya blooming
dan faktor penyebabnyn menjadi dasar penting dalam menemukan solusi yang
efektif, Selam penampilon, kelenturan sol juga sangat penting Oleh karena 1t
penelitian dan pungembumj di bidang ini terus ditingkatkan  guna
menghasilkan outsole yang bebas dari cacat blooming, sehingga dapat memenuhi
ekspektasi konsumen dan mendukung keberlmjutan industri sepatu.

B. Rumusan Masalah
I, Bagaimana pengaruh perubahan formulasi pada cacal Aloaming?
2. Bagmmana pengaruh perubahan formulasi terhadap sifat mekanis?
C. Tujuan Karya Akhir
|. Mengetahui perubahan pengaruh formulasi dalam menangani cacat

Blooming:

2. Mengetahui pengaruh perubahan formulasi terhadap sifat mekanik:

D. Manfaat Karva Akhir

|. Bagi Penulis



Tugas akhir ini dapat memberikan wawasan yang lebih tentang cacat
hioaming pada outsole dan mengetahul cara penanganan cacat Mlocming




BABII
TINJAUAN PUSTAKA

A, Fenellittan Terdahuln
Penelitian terdahulu penting - dilampirkan untuk menunjang  hasil
percobaan yang akan dilakukan, dihimpun bebernpa penelitian terdahulu yang
berfungsi sebagai referensi sera untuk Mmemperkuat argumen. Proses
penghimpunan penelitian terdahulu dilakukan dergan menyesuaikan tema serta
lopik penelitian yang akan dilakykan. Benkul meropakan tiga (3) penelitian yang
relevan dan disajikan pada Tabet 2.1,

Tabel 2 | Analisa penelitian sebelumriva

Mo, Identitas Metode Hasil

Ii | Bastufi, et al. (201%), | Kuantitatif | Rata-rata - persentase

Analisis Pengendalian | dengan cacat  pada tahun

Kualitas® Proses Hor | teknik 2018 sebesar 1,5

Press  Pada Produk l:m:tl':,g:.|1'1:£';ll dan setelsh perbaikan
an

Cacat (uisole delapan bulan
Menggunakin Metode | benspa selanjutnya
Statistical Processing | studi mengalami

Coprol  (SPCY  Dun | dokumen. | penurunan sebesar
Failure Mode Effecr 0.B0Rs

aned Anafvsis [FMEA)
D PT EME Global
Sports 2.

2. | Nurhayani. e  al | Kualitatif | Cacat vang terjadi
(2023). Analisis | dengan pada sepatu caswal
Pengendalian Kualitas | teknik adalah cacat moldfimg,




Produk Ouwevels Sepatu | pengambil | cacat Bleeding,
Casual mengpunakan | an data | outsofe

Metode Six  Sigma | berupa bergelembung,
DMAIC dan Kaizen | wawancar | owtsele kotor, dan
68, & dan studi | owtvole berubah
dokumen. | warni.

3. | Laksanawnoti. (2019), | Kusntitatif | Permasalahan
Pengendalian Kualitas | dengan kualitas yang
(tsnfe Di Line Prevs | teknik dominan, adalah
Cutiale  Departement | pengambil || defexs kurang, bahan
Techpical PT KMK |an  “data | (berdasarkan
Globial Sports (K2} benspa diagram’  fishbone)
stuhi vang disebabkan : a).
dokumen. | Faktor manusia, b).
Fakior metode, dan
¢). Faktor material,

Penelition pertama dilakukan oleh Bastuti et al. (2018) berfokus pada
upaya menganalisis cagat pada bogian sepatu yaitu outsofe AS 475 wama brown
dengan metode SPC dan FMEA untuk meminimalkan produk cacat. Penelitian
ini difakukan dengan mengambil data laporan produksi dan cacat pada tahun
2015. Hasil dari pengolaban data menunjukan bahwa setelah adanya usulan
perbaikan rata-rata cacat pada tahun 2015 sebesar 1,57% setelah delapan bulan
selanjutnya rats rata cacal mengalami penurunan dengan hasil sebesar 0,80%.

Kemudian, peneliian kedua dilskukan oleh Nurhayati et al. (2023)
bertujuan untuk mengidentifikasi jenis cocat serta mengidentifikasi faktor
penyebab terjadinya cacat pada owsole sepatu menggunakan metodologl six

sigma dengan DMAIC (Definisi, Ukur, Analisis, Tingkatkan dan Kontrol) dan



analisis rencana perbaikan kualitas produk dengan metode kaizen. Penelitian ini
menunjukkan hasil bahwa jenis cacat dengan jumlah yang paling banyak yaitu
cacat deeding. Berdasarkan data pengolahan didapat nilai DPMO sebesar 8100
sehinggs nilai tingkat sigma sebesar 3,904,

Sementara 1tu, penc_Hﬁ:n:-_.km_:iga dilakukan oleh Laksanawati (2019)
berfokus pada banyaknys defiet outsole yong terjadi pada saat proses produksi.
Hasil penelitisn menunjukkan bahwa permasalahan kualitas pada Line Hot Press
Outsole yang dominan, adalah defeet kurang bahan (dari diagram fishbone) yang
disebabkan oleh tiga fakior yaifu: o). Manusia, b). Metode, dan ¢). Material.

B. Sepatu
Sepatu merupahan saluh satu jenisodari alas kaki (foonvear). Sepatu

berfungsi untuk melindiing kaki supaya tidsk kotor dan melindungi dari luks
akibat benda dari luar yang membahayakan (Basuki & Indarti, 2013). Kegunaan
sepatu sebagai alas kaki telah diyakini sudah muncul sejak rafusan tahun yang
lalu. Masa pra sejamh, pengpunaan alas kaki dengan bahan kulit hewan
dimanfaatkan sebagai pelindung kaki. Penggunaan kulit hewan sebagai bahan
dasar utama untuk pembuatan alss kaki pada zaman dohulu karena kulit hewan
dinnggap mempunyai lapisan vang kuat dan tahan terhadop berbagai kondisi,
sehingga tepal jika dimanfastkan sebagai alat pelindung. dalam hal ini adalah

alas kaki (Wicaksono, 2014},



Penggunaan sepatu mulai mengalami perubohan dan modifikasi yang
dipengandhi oleh berbagai faktor. salah satunya adalsh pava hidup. Susat i,
sepatu tidak hanya digunakan sebagai alas kaki, tetapi juga sebagai suatu
kebutuhan akan fashion dan citra diri. Hal imi tunt dikemukaksn oleh
Hendraningrum (2014) yang mengungkapkan bahwa dalam masyarakat modem
istilah ini mengkonotasikan individualisme, ekspresi diri. serta kesadaran diri
untuk bergaya. Sepatu mémpunyai beberapa bagian yang mempunyai fungsi
masing-masing. Secara sederhana, bagion sepatu dapat dikategorikan menjadi 3,
yaitws ) Tnsole, 2). Midsole3), Owisole. Berikut merupakan penjelasan dari
setiip bagian pada sepatu
L Insole

| Insole sepalu adalah bagian dalam dari seputu yang terletak
Fungsinya sangat penting untuk kenyamanan dan dukungan kaki karena
insole memberikan lapisan tnmbahan yang lembut di antara kaki dan bagian
bowah sepatu, serts membantu mengurangl gesekan don tekanan. Insole
biasanya memiliki bahan yang bisa menyerap kejul. mengurangi dampak
saat berjalan atan berlari dan melindungi sendi-sendi dar cedera. fusole juga
bisa digunakan untuk menyesuaikan ukuran sepatu, memberikan fir yang

lebih baik untuk pengguna yang memiliki kaki dengan ukuran yang fidak



biasa atau berbeda anmtara satu kaki dengan kaki lainnya (Suliknyo &
Wahyudi, 2017).
Midsofe

Midsale sepatu adalah bagian vang terletak di antara owtsole (sol
luar) dan insole (sol dalam) sepatu. Midsole berfungsi sebagai penyangga
dan bantalan utama untuk kaki. menyerap benturan sast berjalan atau berlari.
serta memberikan stabilitas dan kenydmanan. Midsefe memainkan peran
penting dalam kenyamanan dﬂﬂ?erf'urmn sepatu, sehingga pemilihan bahan
dan desain yang tepat sangat krusial bagi produsen sepatu (Rassi, 2000),

3. Ahircnle

Chitsole Wﬂpﬂkm:bagi'nnm_pmu_}'anﬂ terletak pada bagiun paling
h‘.:iwuh- dan mm'hﬂgﬂlmg ani lantal. Guivele bisa terbuat dari

h&rhgﬂl macam bohan, termasuk- karet, kulit, atau bahan sintetis, yang
‘n_!fn:liilﬁ_}mt_lsing memiliki karskteristik dan keunggulan lemsendin tergantung

pada jenis dan tujuan penggunaan sepatu Pelvurethane menjadi bahan
outsole yang banyak digunakan sekarang ini karena mampu menahan
tekanan, koefisien gesekan tinggi, dan memiliki umur pakai lebih lama
dibandingkan material lainnya (Rossi, 2000).

Ketiga bagian dari sepatu tersebut mempunyai peranan masing-
masing yang dapat menyokong fungsi sepatu sebagai suntu alat yang

berguna untuk melindungi kaki. Oleh karena itu, penting bagi perusshaan



untuk memastikan bahwa proses produksi dan setiap produk sepatu harus

sesual dengan standar kualitas yvang telah ditentukan demi keamanan dan

kenyamanan penggunanya.

C, Jenls Qutsele Sepatu
Setiap Perusshann dalam proses produksi owssole sepatu akan
disesuaikan dengan mekanisme dan prosedur yang ada di peruszhaan tersebut.
Pada unmimnya, ostsole terbuutﬁan bahan dasar karef, letapi terdapat juga
perusahaan yang menggunakan kayu, kulit sintetis, atsu plastik sebagai bahan
| dasar ouisole produk mrekn, Bahan dass¥ oursole terscit disesaaikan dengan
jenis dan fungsi dari $epatu yang akan diproduksi. Terdapat empat (empat) jenis
outsodie yang saat mi umﬁ.mkun Mﬂﬁuxaha.nn {Bensomn, 2017):
1. Rubber Outsole
Jenis outsole ini menggunakan bahin dasar karet karena mempunyai
karakteristik hahan yang kuat, lentur, serta memiliki ketahanan yang lama.
Meskipun demikian, ketika sebush sepatu menggunakan jenis outsole rubber,
maka sepatu tersebut cenderung lebih berat. Oleh karena itu. jenis ouwtsole ini
lebih banyak digunakan pada produk sepatu boots. sepatu saferv. dan sepatu
olabraga karera cenderung digunakan untuk maobilitas dengan skala yang
tinggi.

2. Thermoplastic Rubber (TPR}

10



Jenis putsele inl menggunakan bahan dengan perpaduan antara karet
dan plastik. sehingea mempunyai keunggulan dalam hal lebih muedah untuk
didaur ulang. Selain itu, oursole jenis ini ketahanan lebih kuat terhadap air
serta anti slip jika digunakan pada tempat yang basah, Oleh karens itu, jenis
outsole ini banyak dlg;lmnkmmlhlk sepatu safen, sepatu formal, dan sepatu
vang digunakan pada kegiatan semi éndowr.

3. Nitrile Butadiene Rubber (NBR)

Jenis cutsole ini berbahan dasar karet sintetis yang mempunyai sifat
tahan terhadap basah, anﬁlﬁ {ﬁn'-mempuny:i ketahanan yang lama. Jenis
outsole ini banyak digunakan pada produk-produk sepatu safety yang dipakai
pada lingkungan pertambangan, pelsbuban, dan area konstruksi dengan
mabilitas yang tmggh

4. Polywrethane (PL)

Jenis outsole i berbahan dasar dari campuran aniam polvel dan
polvisecyanate; Bahan ini dipilih karena mempunyai keunggulan seperti
bahan yang lebih ringan, anti slip, dan cocok jika digunakan pada permukaan
vang licin, seperti lantai keramik atau epoxy, Namun, jenis sutsole ini hanya
memiliki ketahanan sekitar | sampat 2 tahun saja dan harga bahannya juga

lebih mahal daripada jenis sutsole lain,

D, Pengaruh Formulasl Quisefe Sepatu

11



Pemilihan bahan untuk pembuatan owisele pada sepatu menpakan
sebuah tzhap vang paling penting. Pemilihan bahan cuwisale pada sepatu akan
sangat mempengaruhi kualitas dan cwtsole maupun keseluruhan sepatu. Hal ini
karena peron ouatsofe pada sepatu sangat dipengaruhi oleh bahan yang dipilih.
Ketika formulasi bahan outsele tidak sesusi dengan peruntukan jenis sepatu,
maka hasil produksi dari sepatu tepsebut akan kurang maksimal dan cenderung
tidak dapat bertahan lama, Pemiliban dan formulasi material owtsole sangat
penting dalam pembuatan sepatu mﬂukmmmhhn: sepatu tersebut memenuhi
kebutuhan fungsional dan preferensi pengguna. Terdapat beberapa faktor yang
dipengaruhi oleh formulasi anssole antara lain:

E Dap-fengkermu [Trm:n'f.mj“

Formulasi material outsale menentukan sejauh mana sepatu dapat
mencengkram permukaan. Material dengan kandungan karet yang tingg
hmn}f&mﬂhﬂlﬁm duya cmgkermymg baik, cocok untuk sepatu
ollsr *

2. [Kenyamanan
Chitsole vang diformulasitkan dengan baban yang fieksibel dan

empuk dapat meningkatkan kenyamanan .pm_nk.n‘i_ Material seperti EVA
(Ethytene Vinyl Acetare) sermg digunakan untuk tujuan kenyamanan.

3. Durabilitas

Formulasi yang melibatkan bahan yang tahan aus, seperti karet
karbon, akan menghasilkan owtsole yang lebih tahan lama dan tidak cepat
rusak meski digunakan pada permukaan kasar.

4. Bobaot



Formulasi material yang ringan akan mengurangi total berat sepatu,
vang penting untuk sepatu lari dan sepatu olahraga lainnya. Bahan seperti EVA
atau piylon digunakan untuk membuat ouisele yang ringan namun tahan lama.

5. Resistensi Terhadap Cuaca

Formulasi tertentu dapal memberikan outsole kemampuan tahan
terhadap cuaca ekstrem, baik itu panas, dingin, maupun kelembapan.
Misalnya, material PU (polivretan) sering digunakan karena ketahanannya
terhadap kondisi cusca yang bervariasi.

6. Keamanan dan Kesehatan

Beberapa formulasi dirancang untuk meminimalkan risiko alergi atau
’ilhni pada Kulit, serta mgmﬂ-ﬂampak negatif terhadap lingkungan.
Misalnya, penggunaan bahan-bahan ramah ingkungan stav hpoailergenic.

7. Penampilan

Material dan aditif dalam formulasi dapat mempengaruhi tampilan
outsole, termasuk womna, fekstor, dan desain. Formulssi yang berbeda
memungkinkan produsen untuk menciptakan nuuﬁe dnngm eatetika yang
sesuai dmg}mma. sepatu yang diingimkan.

E. Cacat Produksl pada Outsele

Cacat produk atau vang biasanya di dalam perusahaan disebut dengan
istilah dlefecy merupakan suatu produk yang tidak lulus standar yang telah
ditetapkan oleh perusahaan. Produk-produk yang tidak lulus standar perusahaan
akan sangat berpengaruh terhadap penjualan. hal ini karena produk defect tidak
dapat dijual dan digunakan, Smith & Brown (2015) menyatakan bahwa produk
cacat atau oefect adalah produk yang dihasilkan dan satwan produksi, baik
produksi penub atau sebagian selesai vang kemudian tidak memenuhi standar
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dan spesifikasi yang dibutuhkan oleh pelanggan untuk unit yang baik kemudian
dibuang atau dijual dengan harga yang lebih rendah.

Berdasarkan pengertian diatas. produk cocat adalab produk yang tidak

memenuhi standar yang telash ditetapkan dalam swatu perusahasn. dapat
diperbaiki agar menjadi produk vang memenuhi standar dengan mengeluarkan
biaya dengan memproduksi ulangs Terdapat beberapa jenis cacat produksi yang
bizsanya terjadi pada perusahaan, Kiususnya perusahaan sepatu. Rata-rata, cacat
produksi pada perusahaan produsen sepatu terjadi pada bagian cutsole, antara
lain:

L

kg

i

Bubhbiing

Bubhiling atau bubbleadalah suatu kondisi dimana terdapat kecacatan

ol defecr pada sepati berupa munculnya gelembung udara pida bagian
atsole. Kondisi dimans autsole mengalimi hubibling bissanya dissbabkan

karena terdapat udara yang terjebak di dalam kempon, Penyebab dari udara
yang terjebak pada kempon terscbuf adalah karena subu yang ada di dalam
bRtk stabiL. SRR, Horkdisi, ubilibe pach. oucsclijils dapet terjadi
karena acceleraror dan sulfar yang terdapat pada kompon melebihi batas
sehingga dapat menyebabkon gumpalan pada Gisele yang kemudian
menonjol pada bagian sutsole.

.. Cracking

Cracking merupakan suatu keadaan berupa munculnya retakan pada
bagian euisole sepatu yang terjadi karena faktor wsia atau masa simpan dari
bahan cutsele, sehingga menyebabkan adanya kerusakan pada kandungannya.
Cacat produksi dalam bentuk cracking merupakan yang paling sering terjadi,
biasanya eutsele yang telah mengalami cracking akan didaur ulang kembali,

Shart Shot
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Short Shet adalah salah satu bentuk cacat produk yang biasanya
disebabkan karena bahan dasar pada owtvele vang kurang, sehingga
menyebabkan bentuk owrsofe yong dihasilkan kurang - sempurna, Bagian
outsofe yang tidak terbentuk dengan sempurna akan memiliki kekuatan yang
kurang, sehingga dapat menyebabkan kerusakan lebih cepat ssat digunakan.

4 Errov Cut

Ervor cut pada cacat produksi eutsofe biasanya merujuk pada
masalah atau kesalahan dalam proses. pemotongan bahan outsele, yang
merupakan bagian bawak d:ﬂi-iepatu Kesalahan 1w bisa disebabkan oleh
berbagai fakior, termasuk all;'.mtnng yang tidak tajam, pengaturan mesin
yang tidak tepat, atau bahun iﬂkny_ﬁ:g cacal.

i Blooming

Efrmnirrg‘iﬁﬁlﬁh ﬁ:mrm ﬂ]mbﬂhﬂl kimia atan zat tertentu di
dalam material sepalu m[ ke pcuw, menyebabkan perubahan warna
atan penampilon yang ﬁhk l:timg.uim._'ﬂgnumfmn mni f.hpu,l tenjadi pada
berbagai jenis sepatu, lerutama yang terbuat dari kulit ataw bahan sintetis
Menurut Nilmini (2001) bisoming  dapat diklasifikasikan menjadi empat
jenis, yaitu
a) True Bloom, ferjadi karens suatu zat yang memiliki kelarutan terbatas
didalam karet bemda di atas batas kelarutannya sehingga zat tersebut
munpcul ke permukaan karet yang telah dilakukan proses curing melalui
kristalisasi setelah mengalami pendinginan.

b} Meodified Bloom, terjedi karena zat kimia dalam vulkanisat karet bereaksi
dengan unsur lingkongan.

c) Pseudo Bloom, terjadi karena degradasi permukaon karet disekitar filler.

15



d} Surfoce Coniamination, terjadi karena adanya lapisan permukaan yang

tidak diinginkan pada bagian karet akibat adanya kontaminan seperti debu
maupun kontaminan erganik dan anorganik.

F. Uji Mekanls

Sifot mekamik merpakan salah satu acuan onfuk melakukan proses
selanjutnya terhadap suatu materal (Putra et al., 2019), uji mekanis terdiri dor:

Uji Tarik  Femsife Tosr) mengukur kekuatan tarik, modulus elastisitas,
dan elongasi putis darf karet. Spesimen diuji dengan menarik hingga
putus, memberikan dmﬁmng kekuatan dan fleksibilitas material,
ml Kekerasan (Hardress Test) seperti Shore A dan JRHD, mengukur
resistensi karet terhadap deformasi permanen. Kekerasan yang tinggi
menunjukian nmtuﬁ[}'angml tahan aus. ]

Uji Sobek (7er Jisr) mencniukan ketshanan material terhadap
perambatan subehn F-'EI.'I.E.IJEEI:I.‘II! ini penting untuk :npiil-:nsi di mana
material karet mimngkin rm':w tekanan atau ketegangan yang
menyebabkan sobelkan,

Uji Abrasi ( Abrusion Test) menilai ketahanan kaset terhadap aus melalui
gesekan, Mesin abrasi digunakan untuk mensimulasikan kondisi nyata
di mana material akan mengalami gesekan.

Uji Organoleptik metode pengujian yang melibatkan indra manusia,
seperti penglihatan, penciuman, perabaan, rasa, dan pendengaran, untuk
menilai kualitas seatu produk.

G. Bahan Aditif

Bahan aditif memainkan peran penting dalam meningkatkan sifat dan performa
material. terutama dalam industri manufaktur dan kimia. Adisf digunakan untuk
memodifikasi karskteristik dasar material, baik itu untuk meningkatkan kekuatan,
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daya tahan, fleksibilitas, ataupun stabilitas terhadap faktor lingkungan seperti
panas, cahava, dan oksidasi. Setiap jenis adivif memiliki fungsi spesifik. seperti

pengisi. antioksidan, plastisizer, dan siabifizer, vang dirancang untuk memenuhi
kebutithan khusus aplikasi tertentu. Bahan adit vang digunakan dalam pembuatan
kompon ewrsole antara lain :

L

Bahan Pengisi

Bahan pengﬂil atan filler merupakan komponen penting dalam
formulasi kempon. yang digunakan untuk meningkatkan sifat mekanik
dun fisik material, sekaligus mengurangi biaya produksi. Dalam
kompon karet, fifler Swikﬂm-him~ silika, dan kalsium karbonat
sering ditambahkan untuk memperbaiki kekuatan tarik, ketahanan aus,
dare stabilitss teopal, "Selimeiti, Sfifler juga da|ﬂ. mempenganihi
kekerasan. elastisitas, serta kepadatan kompon. Peran fifler fidak hanya
sekadar sebagai bahan pengist ruang. tetapi jugn membenkan kontribusi
terhadap slfahﬂﬁtwmm. sepﬂ.'hkgtahnnnn Iaﬂmda-p deformasi atau
pengurangan beral material, yang disesusikan dengan aplikasi produk
akhir.
Bahan Accelerator

Accelevator adalah bahan kimia yang digunakan dalam proses
\-'ulka.ni.'slm' uniuk mempercepat reaksi antara karet dan sulfur, sehingga
memperpendek waktu curing dan meningkutkan efisiensi. produksi,
Aceelerator jugu berperan dalaom meningkatkan sifat mekanik produk
akhir, seperti kekuatan, elastisitas, dun ketahanan terhadap panas serta
penuaan. Ada berbagai jenis seceleraior yang digunakan, termasuk
MBTS (2.2-Dithivhishenzothiazole), untuk memberikan proses
volkanisasi yvang seimbang dengan kontrol yang baik: MBT (2-
Mercapiobenzothiozole), vang berfungsi sebagal accelerasor primer
dengan kecepatan wmoderat; serta TMTM (Tetramethdthivram
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memoesulfide ), yang merupakan accelerator ultra. Pemilihan accelerator
bergantung pads jenis karet dam sifat yang diinginkan pada produk
akhir,
. Bahan Processing Ol

Processing odf adalah bahan tambahan yang digunakan dalam
formulasi kompon karet untuk meningkatkan proses material selama
tahap pencampuran, pengolihan. dan pencetakan. Bahin ini membantu
meningkatkan ﬂﬂhﬁllﬂm Ezl-mmnn, serta. mengurangi viskositas,
sehinggas mempermudah proses manufaktur dan memberikan hasil yang
fehili konsisten. Processing oil juga dopat mempengaruhi sifat fisik
produk akhir, seperti kelembutan, daya tahan, dan ketahanan terhadap
deformast. Salah mﬁ]ﬁlnﬁg urmum digunakan adalah peraffinic oif,
yang berasal dari u&uﬁk tﬁmhluu memilik sifat yang stabil terhadap
panas dan oksidasi. Paro/finic vil sering digunakan dalam kompon ban
dan ptmduh‘!;uggl. lainnya hnraﬂ.a,_mnpu memberikan kelenturan yang
buik setta memperbaiki daya tahan terhadap cusca.
. Bahan Procesving Afds

Processing aids adalah baban tambahan yang digunakan dalam
formulasi material untuk meningkatkan efisiensi dan kualitas proses
pmdukﬁ; terutama dalom pengolahan pluh]-; karet, atau komposit.
Fungsi uhmmnmﬂhhmgumngl gesekan antar partikel
material, memperbaik aliran, dan mencegsh penumpukan bahan pada
peralatan selama proses pencampuran atau pencetakan. Selain itu,
bahan ini dapat membanti menjaga stabilitas dimensi. mempercepat
wakiy pemroseson, serfa mengurangi energl yang dibutuhkan dalam
produksi. Salah satu contoh procesving eid vang sering digunakan
adalzh PEG 4000 { Pelvethvlene Glveal 4000), yang bertindak sebagai
pelumas dan plastisizer. PEG 4000 membantu memperbaiki distribusi
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bahan, mengurangi viskositas, serta meningkatkon kelenturan dan
permukaan akhir pada produk-produk plastik atau karel.
Bahan Activaror

Activator sdalah bahan kimia yang digunakan dalam proses
vulkanisasi untuk mempercepat reaksi antara karet dan velcanizing
agents, seperti sulfur, Bahan ini meningkatkan efektivitas akselerator
dengan mengaktifkan proses reaksi kimia pada suhu yang lebih rendah,
sehingga waktu curing menjadi lebih singkat dan kualitas produk akhir
lebih optimal. Aetivator membaptu meninghatkan kekuatan ikatan
silang, elastisitas, dan ﬁlahanl.n terhadop pmm Contoh aetivaror
yang umum digunakan Hdlhh TAZO (Tetramethylthinram disulfide)
danSTA (Stearic 4cid), TAZO berfungsi sebagai activitor sekaligus
akselerntor sekunder yang mempercepat reaksi vulkanisasi.
Bahan Antioxidant

_ Awtiovidans adalah bahan Kimia yang ditambahkan ke dalam

formulasi karet'itay plastik untuk melindungi material dari kerusakan
akibat oksidasil Oksidusi dapat terpudi karena paparan oksigen. panas,
cahaya, atau radiasi, yang mengakibatkan degradasi sifat-sifat mekanik
seperti kekuatan, elastisitas, don ketahanan terhadoap retak. Anfioxidant
bekerja dengan menetralkan radikal bebas yang terbentuk selama proses
oksidasi, sehinggs memperpanjang umur dan stabilitas produk. Salah
saf contol lﬂhm:d:ml :!.d.']iil.[‘i. ?'{ﬁn-nun-d Phenol), yang efektif
dalam mencegah kerusakan pada karet dan plastik selama proses
manufaktur dan selama masa pakai produk.
Bahan Pemutih

Bahan pemutih adalah bahan kimia yang dipunakan untuk
meningkotkan kecerashan dan mengurangi kekuningan pada material,
terutama dalam industri plastik dan karet. Fungsi utama bahan pemutih
adalah menyerap cahaya ultraviolet dan meredistribusikan spektrum
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cahaya yang lebih luas. sehingga menghasilkan penampilan yang lebih
cerah dan putih pada produk akhir. Selain itu, bahan pemutih juga dapat
membantuy  mengurangi efek penusan dan oksidasi yang dapat
menyebabkan peruhahan wama. Salah satu contoh bahan pemutih yang
umum digunakan adalah Ti0: | Titanivm Dioxide), vang dikenal karena
kemampuannya sebagai pigmen putih yang sangal efektif. TiO: tdak
hanya memberikan kecerahan yang tinggi letapi juga meningkatkan
ketahanan produk terhadap sinar UV, sehingga menjaga penampilan
produk tetap bersih dan putih lebih lama.
; -B.lhlﬂ't.FEm&imllg

- Bahan pematarig adalah zat kimia yang diﬁﬁ_m:.kan dalam proses
vulkanisasi karct untulk mempercepat atou mengatur reaksi pematangan,
yang penting untuk mengembangkan sifat mekanik dan elastisitas
material karet. Bahan ini membantu dalam pembentukan ikatan silang
antara rantai pullmﬂr hret . dan  agen vulkaﬁsash sehingga
meningkathkan m ketahanan Ierluthp panas, serfa ketahanan
terhadap penuzan. Salah satu contoh bahan pematang adalah sulfur.
yang merupakan agen vulkanisasi utama dalam banyak formulasi karet.
Sulfur bekerja dengan membentuk jembatan silang antara rantai polimer
karet, Eﬂhiag,gl mengubah karet dan hmﬁk yang lunak dan plastis



BABIN
METODOLOGI

A. Lokasi dan Jadwal
Pelaksansan Tugas Akhir dilakukan di PT Tata Laksana Sakti untuk
proses pembuatan kompon dan pencetakan outsole Adidas Samba pada tanggal
27 Februari 2024 hingga 13 Mei 2024. Pengujian kompon outsofe dalam skala
laboratorium difakukan di Workshop Karet don Labomtorum Fisis Politeknik
ATK Yogyakarta pada bulan Maret 2024

B. Metode Pelaksanaan Tugas Akhir

Metode yang dlp_;mnhn untuk: menyelesainkan tugas akhir yaitu
wiwancard, observasi, serfa pengumpulan informasi daw data yang didapatkan
selama proses magang. Selain itu. informasi dan data juga dapat diperoleh dari
studi Titeratur. Hal ini dilakukan untuk memperoleh informas ferkait dengan
masalah yang dikaji. Penjelasan terkait metode pengumpulan data sebagai
berikut :

l. Metode Pengumpulan Diata Primer

Data primer adolah data yang berasal dan sumber ashi ntau pertama,
yang dikumpulkan untuk menjawab masalah yang didapat secara langsung dari
trigil.

a) Metode Observasi



Observasi dilakukan secara langsung di PT Tata Laksana Sakti,
Tangerang. Pengambilan data dilakukan dengan mengamati langsung proses
pembuatan outsole sepatw, dari penimbangan hingga produk akhir.

by Metode Wawancara

Wawancara adalah teknik pengumpulan data melalui proses tanya
jawab lisaniyang berlangsung dua arah; artinya pertanyaan datang dari pthak
yang mgwawancarai dan jawaban diberikan oleh yang diwawancara.

€] Praktek Kerjo Langsung

Praktek kerja langsung v aitu melaksanakan kegistan yang melibatkan
penulis untuk ikut kerja lapangan dengah mengambil sampel dan pengujian,

2 MEIPQH_E?H“M Digta Sekunder

Pengumpulan data sekunder adilah dats yang diperoleh seorang peneliti
tidak secara langsung dari objeknya, tetapi melalui sumber lain, baik lisan
maupun fulis. Pengumpulan data menggunakan studi fiteratur, Literatur yang
didapatkan berupa jurnal ilmiah yang hnfd}ubuqﬁiﬂ:ﬂﬂnguu pembahasan yvang
dikaji. |

C. Materi Tugas Akhir

a) Alat
Peralatan yang digunakan dalam percobaan ini antara lain mesin cutting,

mesin Fwe Rell Milf, imbangan digital dan cutter. Peralatan yang digunakan

dalam proses pengujian di laboratorium antara lain mesin Hor Press Molding,



Universal Testing Machine {UTM). Peralatan yang digunakan dala pencetakan

oudsole antara lsin mesin Mot Press Molding, Mold, dan Gunting.

by Bahan
Bahan yang digunaksn dalsm pembuatan kompon yvang terdiri dari
bahan baku dan bahan edisg Bahan baku yang digunalcen adalah koret SBR
(Stvrene Butadiene Rubber), karel dendeng, don BR (Butadicne Rubber) yang
termasuk dalam karet sintetis. Selain itu percobaan menggunakan bahan baku
karet alom yaito SIR 3L (Skmdord Fadonesion Rubber), Bahan aditif yang

digiinakan dalam percobaan tersaji di Tabel 3.1,

Tabel 3.1 Bahon
Kategori Bahan Nama Bahan Fungsi
Silika (8i0:) Meningkatkan kekuatan
dan kotshonan bahan
Bahan PEH@-E'- CaClh (Calvivm Carbonate) | Mengisi volume  dan
mengurangi biaya
produkst
TMTM  (Terramethulthinram | Mempercepat proses
Monasulfidi) vulkanisasi karel
MBT (2- | Mempercepat proses
Bahan Mercaptobenzothiazole) vulkanisasi dengan
AccelerarorPencepat aktivitas sedang




MBTS (2.2- | Mempercepat proses
Dithiahishenzothiazole) vulkanisasi dengan
aktivitas rendah
Bahan Processing | PEG 4000 Meningkatkan
Alids kemampuan proses
percampuran bahan
Bahan Processing | Paraffinic Chl Meningkatkan kelenturan
ol dnn kelembutan karet.
STA (Stearic Acid) Mengaktiflan reaksi
vilkanisasi
Bahan TAZO  (Frangparent  Zinc | Menggiatkan proses
ActiviterPenggint | Carbonaie] vulknnisasi dan

meningkatkan  kecepatan

reaksi
Bahan Amfiovidant | SP (Sulfwrized Phenols) Meneegaly degradast kare
akibat oksidasi
Bahnn Pemutih TiO: (Titanium Oxide) Memberikan warna putih
pada produk akhir
Sulfur Memumgkinkan terjadinya
Bshan Pematang cross-linking dalam

proses vulkanisasi karet




¢} Prosedur Kerja

Bahan baku = bahan aditif | — Penimbangan
¥
SBRE. BR, dan 5IR 3L — Pencampuran | Hasil pencampuran | (P1)
v
Hasil P1 + 5":_'; + Pamifinic = Pencampuran 2 Hasil pencampuran 2 (P2)
ol
Hasil P2 + CaCOs +TAZO l
+EBP+ STA + PEG 4000 + | Pencampuran 3 Hasil pencampuran 3 {P3)
MBT + MBTS + TMTM +
TiO: l
Hasil P3 + Sulfur o Pencampuran 4 Hasil pencampuran 4 (P4)
Plat tebal dan Plat tipis | Pencetakan
Pengujian

Gambar 3. | Skema Kerja
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. Metode Penyelesalan Tugas Akhlr
Metode penvelesaian tugas akhir dilakukan untuk mencegah defect
hlooming pada outsole sepatu, Upaya vang dilakukan yaitu penyesuaian
formula untuk mengatasi cacat produk blooming. Adapun diagram alir metode
penyelesaian tugas akhir dapat dilihat di gambar 3.2.

Berdasarkan diagram alir di gambar 3.2 metode penyelesaian tugas akhir
mempunyai tahapan sehagai berikut
1. Studi Pendahuluan
Studi pendahulusn merupakan pengumpulan informasi berupa atikel,
jumnal, buku, litelatur dan karya tulis vang relevan untuk merumuskan tujuan
tugas akhir. |

26



2. Studi Lapangan
Studi lapangan dilakukan saat proses magang di PT Tata Laksana Sakti
uniuk mengumpulkan dats yang kemudian digunakan untuk menentukan
3. Studi Analisis

Studi analisis dila
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